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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh 

Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peran Inspektorat terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari nilai koefisien korelasi untuk hipotesis pertama ini lebih besar 

dari nol (0,034>0), maka Pengelolaan Keuangan Daerah berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin baik Pengelolaan Keuangan Daerah maka akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah tersebut. Dan 

hal ini tidak berlaku keseluruhan yakni hanya berlaku pada unit analisis 

yang diteliti.  

2. Dilihat dari nilai koefisien korelasi untuk hipotesis kedua ini lebih besar 

ari nol (0,078>0), maka Peran Inspektorat berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

semakin baik Peran Inspektorat maka akan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah tersebut. Dan hal ini tidak berlaku 

keseluruhan yakni hanya berlaku pada unit analisis yang diteliti. 

3. Dilihat dari nilai koefisien korelasi untuk hipotesis ketiga ini lebih besar 

dari nol (0,081>0), maka Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peran 

Inspektorat secara bersama berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan 
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pengelolaan keuangan daerah dengan nilai peran Inspektorat tetap akan 

meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan yang dihasilkan. Dan 

peningkatan peran Inspektorat dengan nilai pengelolaan keuangan daerah 

tetap akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan yang dihasilkan. 

Dan  hal ini tidak berlaku keseluruhan yakni hanya berlaku pada unit 

analisis yang diteliti. 

 

5.2 Saran 

 Adapun hasil penelitian ini, penulis dapat mengemukakan beberapa saran, 

karena penulis menyadari terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dalam 

menyusun penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengelolaan keuangan daerah dalam kategori sangat baik, sehingga 

pemerintah Kota Bandung harus mampu mempertahankannya. Salah satu 

caranya adalah mengadakan evaluasi pengelolaan keuangan daerah secara 

menyeluruh, agar dengan adanya perbaikan tersebut diharapkan 

permasalahan yang akan muncul dalam pengelolaan keuangan daerah 

dapat dihindarkan dan pengelolaan bisa terus ditingkatkan. 

2. Peran Inspektorat dalam kategori baik, sehingga perlu dipertahankan dan 

lebih ditingkatkan. Seperti dalam hal membantu aktivitas perencanaan 

organisasi agar auditor dapat memberikan saran dan perbaikan lebih awal 

untuk aktivitas organisasi dan meningkatkan upaya Inspektorat dalam 

meyakinkan organisasi bahwa semua jenis risiko organisasi telah 
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dievaluasi dan diperhatikan dengan layak sehingga dapat meningkatkan 

kinerja organisasi. 

3. Kualitas laporan keuangan dalam kategori baik, sehingga perlu 

dipertahankan dan lebih ditingkatkan. Salah satu caranya adalah 

meningkatkan pengawasan terhadap laporan keuangan agar pemakai 

laporan keuangan dapat membuat keputusan dalam mengevaluasi masa 

lalu dan memprediksi masa depan dengan lebih tepat terhadap laporan 

keuangan yang disajikan oleh Pemerintah Kota Bandung. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar: 

a. memasukan faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

selain pengelolaan keuangan daerah dan peran inspektorat. Seperti 

Pemahaman Akuntansi, Kapasitas Sumberdaya Manusia, dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi. 

b. ruang lingkup dan sampel perlu diperluas, karena saat melakukan 

penelitian ruang lingkup dan sampel yang digunakan masih terlalu 

sempit sehingga hasil penelitian kurang mewakili populasi. 

c. melengkapi metode survei dengan wawancara karena saat melakukan 

penelitian ini, peneliti hanya menggunakan metode kuesioner dan study 

literatur. 

d. bertemu langsung dengan responden dan mendampingi ketika 

responden mengisi kuesioner. 


